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ARTICLE INFO ABSTRACT

Keywords: Lalu lintas di atas permukaan jalan ditandai dengan beragam

Perkerasan Jalan, jenis kendaraan, yang dapat dipertimbangkan dalam desain
perkerasan dengan menggunakan faktor truk untuk mengubah
kerusakan yang disebabkan pada perkerasan menjadi
kerusakan yang akan disebabkan oleh poros standar. Faktor
truk untuk mengkonversi truk menjadi poros standar atau
faktor ekivalen beban untuk mengubah poros menjadi poros
standar didefinisikan dengan mempertimbangkan beban rata-
rata untuk setiap poros. Proses ini mencakup kendaraan yang
mengangkut beban poros di atas batas legal maksimum.
Terdapat juga sejumlah besar kendaraan yang kelebihan beban
dalam hal total berat kendaraan. Poros/kendaraan ini
menyebabkan kerusakan signifikan pada perkerasan, yang
meningkatkan biaya konstruksi dan rehabilitasi perkerasan.
Oleh karena itu, studi ini menyelidiki dampak kendaraan yang
kelebihan beban pada perkerasan jalan dengan mempelajari
faktor truk untuk berbagai kasus kendaraan yang diterapkan
pada sejumlah perkerasan yang terdiri dari lima ketebalan
lapisan aspal berbeda dan lima modulus kekakuan subgrade
yang berbeda. Penelitian ini menunjukkan bahwa kehadiran
kendaraan yang kelebihan beban dapat meningkatkan biaya
perkerasan lebih dari 100% dibandingkan dengan biaya yang
sama untuk kendaraan yang mematuhi beban hukum.

Bina Marga,
Metode PCI

1. Introduction

Jalan-jalan merupakan infrastruktur yang vital untuk menggerakkan pertumbuhan ekonomi dan
berperan besar dalam peningkatan serta perkembangan suatu daerah [1]. Kerusakan pada jalan dapat
mengakibatkan kerugian langsung bagi pengguna karena mengganggu perjalanan mereka secara lancar
dan nyaman, bahkan dapat menyebabkan kecelakaan jika tidak segera diperbaiki oleh pihak berwenang
[2]. Oleh karena itu, pemeliharaan jalan yang baik sangat penting untuk memastikan keamanan dan
kenyamanan pengguna jalan serta mendukung efisiensi transportasi dan perdagangan di wilayah
tersebut. Upaya-upaya ini juga mencakup pengelolaan lalu lintas yang efektif dan pemilihan material
perkerasan yang sesuai dengan kondisi lingkungan dan lalu lintas yang ada. Jalan nasional merupakan
bagian penting dari infrastruktur transportasi sebuah negara, yang dikelola oleh pemerintah pusat
untuk mendukung konektivitas antarwilayah dan mobilitas nasional [3]. Jalan-jalan ini terbagi menjadi
beberapa kategori berdasarkan peran dan fungsinya dalam jaringan transportasi [4]. Jalan Arteri Utama
biasanya menghubungkan kota-kota besar dan penting dalam suatu wilayah atau antarwilayah,
sedangkan Jalan Kolektor Utama berfungsi sebagai penghubung antarjalan arteri utama dan jalan-jalan
lokal. Jalan Tol dirancang khusus untuk memberikan akses cepat dan efisien.
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antarwilayah dengan pelayanan yang lebih baik, sementara Jalan Strategis Nasional merupakan jaringan
jalan yang strategis untuk kepentingan pertahanan, ekonomi, dan sosial nasional [5]. Penetapan
kategori ini membantu dalam pengelolaan, pemeliharaan, dan pengembangan jalan nasional sesuai
dengan kebutuhan dan perkembangan lalu lintas yang ada. Dengan pemeliharaan yang tepat waktu dan
efektif, jalan-jalan dapat terus melayani kebutuhan transportasi dengan baik dan mengurangi risiko
kecelakaan serta kemacetan lalu lintas. Pemeliharaan ini tidak hanya memperpanjang umur pakai jalan,
tetapi juga meningkatkan keamanan serta kelancaran perjalanan bagi pengguna jalan [6].

Untuk memastikan bahwa jalan tetap layak untuk melayani berbagai mode transportasi, evaluasi
permukaan jalan diperlukan untuk menentukan apakah kondisi jalan masih baik atau memerlukan
program pemeliharaan rutin atau periodik [7]. Jenis pemeliharaan jalan bergantung pada kondisi
dilakukan secara visual, dengan beberapa metode umum yang digunakan, seperti metode Bina Marga
dan Indeks Kondisi Perkerasan (PCI) [8]. Evaluasi yang tepat dapat mengidentifikasi jenis kerusakan,
seperti Retakan, lubang, atau deformasi lain yang dapat mempengaruhi kinerja jalan. Pemeliharaan
rutin dapat mencakup kegiatan seperti pengisian Retakan dan perbaikan lubang, sementara
pemeliharaan periodik dapat melibatkan overlay atau rekonstruksi parsial [9]. Penggunaan metode
yang tepat dapat membantu dalam alokasi anggaran yang efisien, sehingga dana yang tersedia dapat
digunakan secara optimal.

Dengan perencanaan yang baik dan evaluasi secara teratur, diharapkan umur pakai perkerasan dapat
diperpanjang dan kinerjanya tetap optimal. Selain itu, kondisi jalan tersebut baik tentunya mudah
meningkatkan tingkat kenyamanan dan tingkat keamanan serta mengurangi biaya operasional
kendaraan. Pemeliharaan jalan merupakan upaya untuk mengembalikan kondisi jalan agar dapat
berfungsi secara fungsional dan struktural dengan baik. [10]. Penanganan jalan harus disesuaikan
dengan jenis rusaknya yang merupakan realisasi terhadap adanya penanggulangan yang kurang tepat
hanya akan menghabiskan anggaran tanpa memberikan hasil optimal, sehingga jalan akan cepat rusak
kembali. Jalan K.H Abdul sendiri berada di wilayah perkotaan Majalengka dengan mempunyai
kepadatan yang cukup padat sehingga membuat perkerasan jalan dapat secara cepat mengalamai
kerusakan.

Penelitian ini bertujuan agar dapat mengetahui pengaruh padatnya volume lalu lintas di Jalan K.H Abdul
Halim STA 0+000 sampai 3+000. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang
konkret untuk perbaikan dan pemeliharaan jalan yang tepat waktu dan efektif. Dengan demikian,
kondisi jalan dapat dipertahankan atau ditingkatkan untuk mendukung keamanan dan kenyamanan
pengguna jalan serta mengoptimalkan penggunaan infrastruktur transportasi.

2. Literature Review

2.1 Kapasitas Jalan

Kapasitas jalan merujuk pada nilai maksimal kendaraan yang dapat melalui satu segmen jalan pada satu
waktu tertentu. Konsep ini penting pada perencanaan transportasi untuk memastikan jalan mampu
menampung lalu lintas dengan efisien tanpa mengalami kepadatan yang berlebihan [11]. Kapasitas
jalan sendiri biasanya terpengaruhi dengan adanya beberpa faktor, contohnya jumlah dan jenis
kendaraan yang melintas, geometri jalan, serta kondisi lalu lintas. Perhitungan kapasitas jalan
melibatkan analisis terhadap volume lalu lintas yang diharapkan, laju pertumbuhan lalu lintas di masa
depan, dan karakteristik operasional jalan. Kapasitas jalan yang optimal membantu menghindari
kemacetan, meningkatkan kecepatan perjalanan, dan mendukung efisiensi transportasi di suatu
wilayah.
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Selain faktor-faktor yang disebutkan sebelumnya, kapasitas jalan juga dapat dipengaruhi oleh kondisi
cuaca dan kejadian lalu lintas yang tidak terduga, seperti kecelakaan atau peristiwa khusus [12].
Pengelolaan kapasitas jalan menjadi penting dalam merancang jaringan transportasi yang dapat
mengakomodasi pertumbuhan populasi dan kebutuhan mobilitas yang meningkat. Strategi untuk
meningkatkan kapasitas jalan dapat meliputi perbaikan geometri jalan, penambahan jalur atau
perbaikan persimpangan, serta penggunaan teknologi untuk mengelola lalu lintas secara lebih efisien.
Upaya ini penting untuk menjaga kelancaran dan keamanan transportasi serta untuk mendukung
pertumbuhan ekonomi dan sosial di suatu daerah [13].

Jalan merupakan salah satu bagian penting dalam dunia transportasi yang dapat dilalui oleh pengemudi
itu dan mencapai tujuan dalam waktu yang lebih singkat [14]. Kerusakan pada perkerasan, seperti
Retakanan atau lubang, harus secepatnya dievaluasi agar dapat terhindar dari kerusakan yang lebih lagi.
Teknologi terbaru dalam perkerasan, seperti penggunaan material ramah lingkungan, semakin banyak
diterapkan. Studi tentang beban lalu lintas dan kondisi tanah dasar adalah langkah awal dalam desain
perkerasan. Penggunaan alat berat seperti kompaktor dan paver aspal sangat penting dalam proses
konstruksi perkerasan [15]. Peningkatan kualitas perkerasan juga berdampak pada efisiensi logistik
dan transportasi. Perkerasan yang baik mendukung pertumbuhan ekonomi dengan memperlancar
aliran barang dan jasa.

Dalam beberapa tahun terakhir, integrasi teknologi pintar dalam konstruksi dan pemeliharaan
perkerasan telah mendapatkan perhatian yang signifikan [16]. Inovasi seperti sensor pintar yang
ditanam dalam perkerasan dapat memantau beban lalu lintas secara real-time, fluktuasi suhu, dan
kondisi material, memberikan data berharga untuk strategi pemeliharaan proaktif. Selain itu,
pengembangan material yang dapat memperbaiki diri sendiri, yang dapat secara otomatis memperbaiki
Retakanan dan kerusakan kecil, diharapkan dapat merevolusi umur panjang dan daya tahan permukaan
jalan. Kemajuan ini tidak hanya meningkatkan efisiensi operasi pemeliharaan tapi juga jika
berkontribusi pada pembangunan infrastruktur yang berkelanjutan dengan mengurangi frekuensi dan
biaya perbaikan [17].

2.2.Volume Lalu Lintas
Volume lalu lintas mengacu pada banyaknya kendaraan yang lelaui satu titik tertentu di jalan pada jangka

waktu tertentu, biasanya dinyatakan dalam smp/jam. Parameter ini sangat penting untuk memahami
beban jalan dan merencanakan infrastruktur jalan yang memadai [18]. Volume lalu lintas diperoleh
melalui survei lapangan yang mencatat jumlah kendaraan dalam berbagai kategori, seperti mobil, truk,
bus, dan sepeda motor. Data ini membantu dalam analisis pola lalu lintas dan identifikasi waktu puncak
lalu lintas.

Pengukuran volume lalu lintas dilakukan menggunakan berbagai metode, termasuk penghitungan
manual oleh petugas di lapangan dan penggunaan perangkat otomatis seperti penghitung lalu lintas
elektronik. Penghitungan manual melibatkan petugas yang mencatat jenis dan banyaknya yang melintas
di suatu ruas jalan tertentu untuk periode yang ditentukan. Alat penghitung otomatis, di sisi lain,
menggunakan sensor yang dipasang di jalan untuk merekam jumlah dan jenis kendaraan secara terus-
menerus. Pengumpulan data volume lalu lintas yang akurat sangat penting untuk perencanaan dan
manajemen lalu lintas [19].

Volume lalu lintas juga mempengaruhi perancangan dan pemeliharaan jalan. Data volume lalu lintas
digunakan untuk menentukan jenis dan ketebalan perkerasan jalan yang diperlukan untuk menahan
beban lalu lintas yang ada [20]. Selain itu, volume lalu lintas membantu dalam menentukan kebutuhan
akan infrastruktur pendukung seperti rambu-rambu, fasilitas pejalan kaki, dan lain sebagainya. Dengan
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memahami volume lalu lintas, pemerintah dan perencana dapat membuat suatu inisiasi mengenai
pengalokasian sumber daya yang lebih baik untuk pemeliharaan dan peningkatan jalan.

Selain itu, volume lalu lintas berperan penting dalam analisis dampak lalu lintas untuk proyek
pembangunan baru. Misalnya, ketika merencanakan pusat perbelanjaan atau perumahan baru, analisis
volume lalu lintas digunakan untuk memperkirakan dampak tambahan kendaraan pada jaringan jalan
yang ada. Ini membantu dalam merencanakan penyesuaian yang diperlukan seperti perluasan jalan atau
penambahan jalur baru untuk mengakomodasi peningkatan lalu lintas. Dengan demikian, volume lalu
lintas adalah indikator kunci dalam perencanaan transportasi dan pengelolaan infrastruktur jalan yang
efektif [21].

2.3 Perkerasan Jalan

Perkerasan jalan merupakan lapisan bangunan dengan ditempatkan pada permukaan dasar atau
subgrade agar supaya menahan beban lalu lintas kendaraan dan mendistribusikan beban tersebut ke
tanah dasar dengan aman [22] Perkerasan jalan bertujuan untuk memberikan stabilitas struktural serta
ketahanan terhadap deformasi dan pengikisan akibat penggunaan jalan yang intensif. Perkerasan jalan
terdiri dari beberapa lapisan, termasuk lapisan permukaan (surface layer), lapisan dasar (base layer),
dan lapisan sub-basis (sub-base layer). Material yang digunakan untuk perkerasan jalan bervariasi,
mulai dari aspal, beton, hingga material campuran lainnya yang dipilih berdasarkan kebutuhan dan
kondisi lalu lintas [23]

Selain memberikan stabilitas struktural, perkerasan jalan juga memiliki fungsi untuk meningkatkan
kenyamanan dan keselamatan pengguna jalan. Permukaan jalan yang rata dan tahan lama dapat
mengurangi risiko kecelakaan yang disebabkan oleh kondisi jalan yang buruk [24]. Dalam jangka
panjang, perkerasan jalan yang baik juga dapat mengurangi biaya perawatan dan perbaikan yang sering
kali diperlukan akibat kerusakan jalan. Oleh karena itu, pemilihan material dan metode konstruksi yang
tepat sangat penting dalam pembangunan jalan. Teknologi terbaru seperti perkerasan jalan ramah
lingkungan juga mulai diterapkan untuk mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan [25].

Perawatan dan pemeliharaan perkerasan jalan adalah aspek penting untuk memastikan umur panjang
dan kinerja optimal jalan. Inspeksi rutin dan perbaikan segera pada kerusakan kecil dapat mencegah
kerusakan yang lebih parah dan mahal di kemudian hari [26]Teknik perbaikan seperti pelapisan ulang
(resurfacing) dan pengisian Retakanan (crack sealing) sering digunakan untuk memperpanjang usia
perkerasan jalan. Selain itu, penggunaan material berkualitas tinggi dan metode konstruksi yang tepat
dapat mengurangi frekuensi dan biaya perawatan. Dengan manajemen yang baik, perkerasan jalan
dapat memberikan manfaat yang maksimal bagi pengguna dan menjaga infrastruktur transportasi tetap
dalam kondisi baik.

Penggunaan teknologi terbaru dalam pemantauan kondisi jalan, seperti sensor 10T dan analisis data,
juga dapat meningkatkan efisiensi pemeliharaan dengan memberikan peringatan dini tentang potensi
kerusakan [27]. Program pelatihan bagi tenaga kerja pemeliharaan juga menjadi kunci untuk
memastikan perawatan jalan dilakukan dengan standar terbaik. Kolaborasi antara pemerintah,
komunitas lokal, dan sektor swasta dapat memperkuat inisiatif pemeliharaan jalan, memastikan jikalau
sumber daya yang diperlukan tersedia serta dioptimalkan. Peningkatan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya pemeliharaan jalan juga dapat mendorong partisipasi aktif dalam pelaporan kerusakan
jalan. Selain itu, alokasi anggaran yang memadai dan berkelanjutan dari pemerintah sangat penting
untuk menjaga kualitas perkerasan jalan.
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3. Method
Status dari jalan K.H Abdul Halim STA 0+000- STA 3+000 dengan jenis perkerasan lentur, memiliki 2

jalur dengan terdapat 2 lajur disetiap jalurnya. Jalan K.H Abdul ini mempunyai panjang keseluruhan 5,8
Kilometer yang dimuali dari Kecamatan Panyingkiran dan kemudian berakhir di Bunderan Cigasong,
dengan lebar jalan masing-masing jalur 7 meter. Jalan K.H Abdul Halim STA 0+000- STA 34000 yaitu
jalan perkotaan seringkali dilalui oleh berbagai jenis kendaraan mulai dari skala kecil sampai kendaraan
dengan skala yang besar. Jalan K.H Abdul Halim STA 0+000- STA 34000 ini menghubungkan antara
Kecamatan Panyingkiran, Majalengka, dan Cigasong. Jalan ini masuk dalam kriteira Jalan Perkotaan
yang dimana Jalan ini termasuk akses utama ke pusat kota.

Q
| o
92

e )

Figure 1, Research Location

Data primer bisa dibilang informasi yang didapatkan secara langsung dari tempat penelitian yaitu Jalan
K.H Abdul Halim STA 04000-STA 34000 yang terletak di Kabupaten Majalengka melalui survei
lapangan dan observasi langsung untuk menjaga keakuratan data selama penelitian. Informasi untuk
pengisian data primer pada penelitian ini memerlukan pencatatan jenis kerusakan pada ruas Jalan K.H
Abdul Halim STA 0+000-STA 34000 yang terbagi menjadi beberapa ruas dengan lebar jalan 14 meter
dan panjang jalan 14 meter. 3km.

Survei langsung dilakukan di lapangan, diketahui kerusakan apa saja yang terjadi pada jalan tersebut.
Setiap lesi kemudian dikelompokkan menjadi satu. Ukuran lesi kemudian dicatat. Dari seluruh
kerusakan K.H Abdul Halim bagian STA 0+000-STA 3+000 diketahui panjang, lebar dan luasnya. Pada
penelitian ini pengumpulan data sendiri dilalui dengan mencari data primer serta sekunder untuk
dijadikan bahan penelitian.

4. Result and Discussion

4.1 Analisis Data Kerusakan Jalan

Data kerusakan jalan didapat dengan hasil survey langsung di lapangan. Data kerusakan jalan tersebut
dapat dilihat pada tabel di bawah ini. Survei ini melibatkan pemeriksaan menyeluruh dari seluruh ruas
jalan untuk mengidentifikasi berbagai jenis kerusakan yang ada. Setiap kerusakan dicatat dengan
detail, termasuk lokasi, jenis, dan tingkat kerusakan. Informasi ini sangat penting untuk merencanakan
tindakan perbaikan yang tepat dan efektif. Dengan adanya data ini, prioritas perbaikan dapat
ditentukan agar dapat memastikan efisensinya penggunaan sumberdaya dan jalan tetap aman untuk
digunakan.

Table 1. Keruasakan Jalan (Arah dari Panyingkiran-Majalengka)

Persentase

No Jenis Kerusakan JML Luas Kerusakan Luas Jalan
. Kerusakan

Total (m2) Total (m2)

Satuan ‘
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1 Rilis Granular 10 Titik No

2 Retakan 92 Titik 921,999 42.000 2,19 %
3 Tambahan 53 Titik 109,21 42.000 0,26 %
4 Alur 57 m’

Rilis granular menghasilkan 10 kerusakan. Kerusakan ini terjadi karena air menumpuk secara berlapis
sehingga menyebabkan kerusakan jalan. Pekerjaan perbaikan dilakukan dengan cara mengeringkan
dan membersihkan lapisan yang rusak serta mengoleskan lapisan aspal cair dan pasir pada bagian yang
rusak.

Retakanan kemudian ditemukan di 92 titik dengan tingkat kerusakan 1,72% (kecil), kerusakan ini
disebabkan oleh beban yang dibawa kendaraan akibat beban lalu lintas yang konstan.

Jika beban lalu lintas berlebihan, lapisan tambahan digunakan. Kerusakan akibat masuknya air pada
dasar dan dasar perkerasan harus diperbaiki dengan cara membuang air dari bawah permukaan dan
menutupnya sesuai peraturan serta memperbaiki saluran-saluran disekitarnya.Kemudian terdapat 41
titik akibat adanya gundukan pada pekerjaan jalan sehingga menyebabkan gangguan ringan bagi
pengemudi.

Selain itu, panjang lintasan yang ditetapkan 42 m, kerusakan terjadi langsung pada poros jalan.
Retakanan terjadi dikarenakan alur tersebut dijadikan wadah menggenangnya air hujan dan
dampaknya adanya Retakan. Pemadatan yang buruk merupakan faktor kegagalan dan deformasi plastis
disebabkan oleh stabilitas yang buruk. Kerusakan dapat diperbaiki dengan menambahkan lapisan
tambahan pada area yang rusak. Klasifikasi kerugian berdasarkan segmen terdapat pada tabel di bawah.

Table 2. Kerusakan Jalan berdasarkan segmen (Arah Panyingkiran-Majalengka)

Angk

No. Segmen Kerufalian
1 | STA(0+000 -0+500) 21
2 | STA(0+500 - 1+000) 23
3 | STA(14+000 - 14+500) 20
4 | STA(1+500 - 2+000) 16
5 | STA(2+4000 -2+500) 19
6 | STA(2+500 - 3+000) 22

Dapat dilihat pada table diatas angka kerusakan paling banyak itu terdapat pada STA 04+500-14000
berarti pada titik tersebut harus segera adanya perbaikan guna meminimalisir terjadinya kemungkinan
terburuk. Sedangkan pada segmen STA 1+500-STA 2+000 merupakan angka keruskaan dengan
jumlah terendah dengan nilai sebesar 16 titik.

Pengukuran angka kerusakan sendiri harus berdasarkan setiap jalurnya sehingga memungkinkan
adanya kesinambungan dengan jumlah volume lalu lintas yang juga dihitung per jalurnya. Adapun
angka keruskaan pada arah tersebut bisa dilihat pada table dibawah ini.

Table 3. Kerusakan Jalan (Arah Majalengka-Panyingkiran)

No. Jenis Kerusakan JML Satuan Luas Kerusakan LuasJalan | Persentase
Total (m2) Total (m2) | Kerusakan
1 Rilis Granular 12 Titik No
2 Retakan 82 Titik 900,21 42.000 2,14 %
3 Tambahan 53 Titik 96,56 42.000 0,22 %
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4 Alur 57 ‘ m’ ‘

Rilis granular menghasilkan 12 titik kerusakan. Kerusakan ini terjadi karena air menumpuk secara
berlapis sehingga menyebabkan kerusakan jalan. Pekerjaan perbaikan dilakukan dengan cara
mengeringkan dan membersihkan lapisan yang rusak serta mengoleskan lapisan aspal cair dan pasir
pada bagian yang rusak.

Retakan kemudian ditemukan di 82 titik dengan tingkat kerusakan 2,14% (kecil), kerusakan ini
disebabkan oleh beban yang dibawa kendaraan akibat beban lalu lintas yang konstan.

Jika beban lalu lintas berlebihan, lapisan tambahan digunakan. Kerusakan akibat masuknya air pada
dasar dan dasar perkerasan harus diperbaiki dengan cara membuang air dari bawah permukaan dan
menutupnya sesuai peraturan serta memperbaiki saluran-saluran disekitarnya. Kemudian terdapat 41
titik akibat adanya gundukan pada pekerjaan jalan sehingga menyebabkan gangguan ringan bagi
pengemudi.

Selain itu, panjang lintasan yang ditetapkan 42 m, kerusakan terjadi langsung pada poros jalan. Retakan
terjadi dikarenakan alur tersebut dijadikan wadah menggenangnya air hujan dan dampaknya timbul
adanya retakan. Pemadatan yang buruk merupakan faktor kegagalan dan penurunan plastis
disebabkan oleh stabilitas yang buruk. Kerusakan bida ditanggulangi dengan cara menambahkan
lapisan tambahan di area terjadi kerusakan. Klasifikasi kerugian berdasarkan segmen terdapat pada
tabel di bawah.

Table 4. Angka Kerusakan Jalan (Arah Majalengka-Panyingkiran)

Angka

No. Segmen Kerusgakan
1 | STA(0+000 - 0+500) 21

2 | STA(0+500 - 14+000) 23

3 | STA(14000 - 14+500) 20

4 | STA(14+500 - 24-000) 16

5 | STA(2+4000 -2+500) 19

6 | STA(24500-34000) 22

Dapat dilihat pada table diatas angka kerusakan paling banyak itu terdapat pada STA 04+500-14000
berarti pada titik tersebut harus segera adanya perbaikan guna meminimalisir terjadinya kemungkinan
terburuk. Sedangkan pada segmen STA 1+500-STA 2+000 merupakan angka keruskaan dengan
jumlah terendah dengan nilai sebesar 16 titik.

4.2 Analisis Umur Jalan
Analisis umur jalan adalah proses evaluasi dan perhitungan untuk menentukan umur layan suatu jalan
atau perkerasan jalan, yaitu periode waktu di mana jalan tersebut supaya bisa berfungsi sesuai dengan
standarnya sebelum memerlukan perbaikan besar atau rekonstruksi. Proses ini melibatkan berbagai
metode dan pendekatan untuk menilai kondisi jalan dan memprediksi kapan jalan akan mengalami
penurunan kinerja yang signifikan. Adapaun data umur jalan terdapat pada table dibawah ini.

Table 5. Rekapitulasi penetapan Deduct Value

Waktu Waktu Di Umur Umur
No. Segmen Terakhir Survey Jalan Jalan
Diperbaiki (Bulan) (Jam)
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1 | STA (0+000 - 0+500) Okt 2022 | Feb 2024 16 11520
2 | STA (0+500 - 1+000) Okt 2022 | Feb 2024 16 11520
3 | STA(1+000 - 1+500) Okt 2022 | Feb 2024 16 11520
4 | STA (1+500 - 2+000) Okt 2022 | Feb 2024 16 11520
5 | STA (24+000 - 2+500) Okt 2022 | Feb 2024 16 11520
6 | STA(2+500 -3+000) Okt 2022 | Feb 2024 16 11520

Rata-rata pada ruas Jalan Raya K.H Abdul Halim ini mengalami perbaikan secara berbarengan sehingga
membuat rata-rata umur pada setiap segmen sama. Seperti dilihat pada table diatas, umur jalan pada
ruas Jalan Raya K.H Abdul Halim ini yaitu 1 tahun 4 bulan atau 16 bulan. Dalam peritungan jam sendiiri
ruas ini memliki umur perbaikan selama 11.520 jam. Namun pada pertengahan 2024 setiap segmen
pada ruas jalan ini pada beberapa titik terdapat lubang kerusakan jalan.

4.3 Volume Lalu Lintas
Volume Lalu Lintas sendiri didapatkan melalui survey langsung pada satu titik pada ruas Jalan K.H Abdul
Halim STA 04+000-3+000. Titik survey sendiri berada di tengah-tengah atau di STA 1+500. Survey ini
dilakukan pada satu hari dengan 3 kali survey. Dalam satu jam sendiri dibagi menjadi 4 interval dengan
1 intervalnya selama 15 menit. Adapun dormulir survey terdapat pada table dibawah ini.

No | Period HV(em LV Motorcycle | Vehicle | pcu (pcu/15 4x15
p=13) | (emp=1 (emp= minute)*4 minut
) 0,25) e
(pcu/h
our)
1 07:30-07:45 45 102 234 381 219 876 959,2
2 07:45 - 08:00 35 112 267 414 224,3 897
3 08:00-08:15 43 123 302 468 254,4 1017,6
4 08:15-08:30 59 125 239 423 261,5 1045,8
5 13:30 - 13:45 19 87 181 287 157 627,8 990,45
6 13:45 - 14:00 28 129 287 444 237,2 948,6
7 14:00 - 14:15 42 139 374 555 287,1 1148,4
8 14:15 - 14:30 45 181 279 405 309,3 1237
9 16:45-17:00 21 167 342 530 279,8 1119,2 1274,6
10 | 17:00-17:15 36 176 323 535 303,6 1214,2
11 | 17:15-17:30 42 183 411 636 340,4 1362,4
12 | 17:30-17:45 43 192 412 647 350,9 1403,6
TOTAL 458 1716 3651 5825 3224,1 | 12896,6 32241
5 5

Berdasarkan table tersebut didapatkan volume terpadat dalam satu hari mencapai 3224,1 smp/jam.
Dengan demikian melihat hasil daripada perhitungan volume lalu lintas tersebut yang sangat padat
sekali sehingga dapat dipertegas pada setiap jalur yang mengalami kepadatan lalu lintas, tentunya jalan
tersebut akan terasa lebih cepat rusak.

4.4 Hubungan Volume Lalu Lintas (LHR) dan Umur jalan terhadap kerusakan Jalan
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Setelah diketahuinya umur jalan serta volume LHR pada ruas Jalan K.H Abdul Halim. Menghtiung
hubungan antara volume LHR serta umur jalan sendiri menggunakan metode SPSS. Adapun hasilnya
bisa dilihat pada table dibawah ini.

Table 6. Hasil Uji T pada Program SPSS

Coefficients
, Standardized t
Model. Unstan'dfardwed Std. Error Coefficients
Coefficients B
Beta
1 (Constant) -1231,932 432.212 No -2,987
2 Volume Kendaraan (X1) -278 .098 No 2,324
3 Umur Jalan (X2) .009 .009 Yes 6.434

a. Dependent Variable: Kerusakan Jalan (Y)

Setelah menghitung melalaui SPSS didapatkan nilai t untuk Constant sebesar -2,987. Sementara itu,
untuk Volume kendaraan sebesar 2,324 dan yang terakhir untuk umur jalan sebesar 6,434. Setelah
menghitung hipotesis yang pertama. Selanjutnya pada table dibawah ini merupakan Hipotesis yang
kedua atau menghitung uji F dari program SPSS.

Table 7. Hasil ujii F pada Program SPSS

ANNOVA
Model. Sum of Squares df Men Square F Sig.
1 Regression 295.876 2 144,654 21.723 | .003
Residual 54.998 6 7.344
Total 327.000 8
b. Dependent Variable: Kerusakan Jalan (Y)
c. Predictors: (Constant), Umur Jalan (X2). Volume Kendaraan.

Setelah menghitung hasil uji F, lalu mengjitung nilai koefisensi Diterminasu pada Hipotesis ke 3. Adapun
hasilnya terdapat pada table dibawah ini.

Model Summary
R Adjusted R | Std. Error of
Model. R Squares Square the Estimate
1 945 .896 .843 2.73578
a. Dependent Variable: (Constant), Umur jalan (X2). Volume Kendaraan

X1
Outputyang diperole}(l da)ri tabel di atas dapat digunakan untuk mengetahui secara kontinyu persentase
pengaruh dua variabel independen terhadap variabel berikut. Hasil diatas diperoleh dengan nilai R
Square sebesar 0,896 mempunyai arti latency 89,6%. Artinya volume kendaraan (X1) dan perjalanan
(X2) secara bersamaan berpengaruh terhadap kerusakan jalan (Y).

5 Conclusion
Berdasarkan perhitungan di atas, disimpulkan bahwa titik kerusakan jalan cukup banyak. Hal ini seiring
dengan padatnya volume lalu lintas dari STA 0+000 hingga STA 34000 Jalan K.H Abdul Halim.
Menghitung hubungan volume lalu lintas dengan perjalanan menggunakan SPSS. Oleh karena itu, terlihat
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nilai R Square dari output di atas yaitu 0,896 yang berarti penundaannya adalah 89,6%. Artinya volume
kendaraan (X1) dan perjalanan (X2) secara bersamaan mempengaruhi kerusakan jalan (Y).
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